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ABSTRAK

Hengki Pratama : Pengaruh Model Pembelajaran Snowball Throwing
Pada Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI SMA Negeri 9
Padang.

Pembelajaran Sosiologi sebagian besar masih dilaksanakan secara
konvensional, hal ini membuat siswa cenderung sebagai pendengar, pasif. Guru
masih menjadi satu-satunya sumber belajar bagi siswa sehingga siswa hanya
menunggu penjelasan dan pembelajaran berpusat pada guru. Hal ini berdampak
pada hasil belajar siswa kelas Kelas XI SMA Negeri 9 Padang.. Salah satu
alternatif pemecahan masalah adalah menerapkan model pembelajaran Snowball
Throwing. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh model
Pembelajaran Snowball Throwing pada pembelajaran Sosiologi di Kelas XI SMA
Negeri 9 Padang.

Penelitian ini merupakan penelitian Quasy Experiment dengan rancangan
Randomized Control Group Only Design. Populasi penelitian adalah siswa kelas
Xl SMA Negeri 9 Padang yang terdaftar pada tahun pelajaran 2011/2012.
Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, dimana
terpilih kelas XI, sebagai kelas eksperimen dan kelas Xl; sebagai kelas kontrol.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar dan
alat pengumpul data yaitu lembaran soal tes. Teknik analisis untuk uji hipotesis
menggunakan perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji t (t-test).

Berdasarkan analisis data, diperoleh rata-rata hasil tes akhir kelas
eksperimen adalah 71,52 dengan ketuntasan klasikal 77,7% sedangkan pada
kelas kontrol adalah 62,91 dengan ketuntasan klasikal 55,5%. Pada pengujian
hipotesis diperoleh thitung Sebesar 2,151 dan tianel Sebesar 2,00 pada taraf nyata o =
0,05 dan dk = 70. Karena thitung > taber, maka dapat disimpulkan Penggunaan
model pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh dalam mata pelajaran
Sosiologi kelas XI SMA Negeri 9 Padang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sistem yang terdiri dari beberapa
komponen vyaitu: Subjek didik (siswa), pendidik, tujuan yang akan dicapali,
materi atau bahan pelajaran, metode, media, alat pendidikan serta evaluasi
yang digunakan. Kompenen ini saling berkaitan antara satu dengan yang
lainnya, dalam upaya meningkatkan mutu pendidkan. Jika salah satu
komponen pendidikan tidak berfungsi maka keseluruhan komponen ini tidak
akan berjalan dengan baik.

Guru menjadi ujung tombak pelaksanaan pendidikan di sekolah dan
mempunyai peranan yang besar dan strategis. Hal ini disebabkan gurulah yang
berada dibarisan depan dalam pelaksanaan pendidikan. Guru yang langsung
berhadapan dengan peserta didik untuk mentransfer ilmu pengetahuan dan
teknologi. Kegagalan guru dalam mengkonstruksi dan mengelola
pembelajaran akan mengakibatkan ketidakberhasilan bagi peserta didik. Oleh
karena itu, guru harus memiliki kompetensi mengajar yang baik agar peserta
didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Menurut Suparno dalam Bahan Ajar
Belajar Pembelajaran MKDK UNP (2004;32-33):

“Kegiatan belajar adalah kegiatan yang aktif, dimana siswa
membangun sendiri pengetahuannya. Siswa mencari sendiri arti
yang mereka pelajari. Ini merupakan proses menyesuaikan konsep
dan ide-ide baru dengan kerangka pikir yang telah ada dalam
pikiran mereka, siswa sendirilah yang bertanggung jawab atas hasil
belajarnya, mereka sendiri yang membuat penalaran atas apa yang

dipelajari dengan cara mencari makna,membandingkan dengan apa
yang telah ia ketahui serta menyelesaikan konflikantara apa yang
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telah ia ketahui dengan apa yang ia perlukan dengan pengalaman
yang baru”.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
kemungkinan perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Menurut
Usman (1995:6):

“Mengajar merupakan suatu perbuatan yang memerlukan
tanggung jawab yang cukup besar, berhasil tidaknya pendidikan

pada siswa sangat bergantung pada pertanggung jawaban guru
dalam melaksanakan tugasnya”.

Dalam pembelajaran, Guru merupakan orang yang sangat berpengaruh
dalam rangka pencapaian suatu keberhasilan pendidikan. Guru profesional
harus mampu melibatkan siswa baik secara fisik dan mental maupun secara
intelektual dan emosional dalam proses pembelajaran. Seorang guru harus bisa
memilih metode-metode pembelajaran yang tepat dan menyenangkan bagi
siswa dan berupaya membangkitkan gairah siswa sehingga siswa aktif dalam
belajar agar mencapai hasil belajar yang optimal. Untuk mencapai hasil belajar
yang optimal guru harus memiliki cara mengajar yang baik dan mudah
dipahami siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Muhammad
Ali (2002:68) yaitu:

“Belajar tidak hanya semata-mata sebagai suatu upaya dalam

merespon suatu stimulus, tetapi lebih dari itu, belajar dilakukan

melalui berbagai kegiatan seperti mengalami, mengerjakan, dan
memahami belajar melalui proses. Jadi hasil belajar dapat diperoleh
bila siswa aktif tidak pasif”.

Pendapat di atas baik untuk seluruh mata pelajaran temasuk mata

pelajaran Sosiologi. Sosiologi adalah ilmu pengetahuan yang mengembangkan
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daya pikir kritis dan kreatif siswa dalam melihat hubungan manusia dan
lingkungan hidupnya serta berfungsi untuk membentuk sikap rasional dan
tanggung jawab terhadap masalah-masalah yang timbul akibat interaksi antara
manusia dan lingkungannya. Sedangkan tujuan pembelajaran Sosiologi di
SMA vyaitu agar siswa dapat mengembangkan kemampuan pemahaman
fenomena kehidupan sehari-hari serta mampu menganalisis antara konsep-
konsep fenomena serta permasalahan yang ditemui dalam kehidupan nyata di
masyarakat. Selain itu, Sosiologi merupakan mata pelajaran yang telah
termasuk kedalam Ujian Akhir Nasional (UAN), sehingga Sosiologi
merupakan mata pelajaran yang sangat penting di Sekolah.

Mengingat pentingnya pembelajaran Sosiologi, maka dibutuhkan
kesiapan mengajar dari guru Sosiologi dalam menggunakan model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akan diberikan kepada siswa
agar dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan mempertingi daya serap
terhadap materi. Sehingga siswa aktif dan respon terhadap pembelajaran
tersebut.

Berdasarkan hasil observasi penulis terhadap pembelajaran Sosiologi
di kelas XI SMAN 9 Padang pada bulan November 2011, rendahnya hasil
belajar Sosiologi siswa disebabkan karena rendahnya minat dan perhatian
serta motivasi siswa saat belajar Sosiologi dan minimnya penguasaan siswa
terhadap materi yang disampaikan sehingga mengakibatkan kurangnya
keaktifan siswa dalam proses belajar. Selain itu metode yang digunakan oleh
guru kurang bervariasi, guru hanya menggunakan metode ceramah yang

bersifat monoton. Sehingga pembelajaran Sosiologi membosankan bagi siswa
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karena hanya didominasi oleh guru dan berdampak terhadap hasil belajar
siswa. Dari data yang penulis dapatkan dari salah seorang Guru Sosiologi di
SMA N 9 Padang, penulis memperoleh informasi berupa data nilai rata-rata
hasil ulangan harian semester genap Siswa Kelas X1 IPS 1-3 Tahun pelajaran
2011-2012 yang masih rendah. Seperti pada tabel berikut:

Tabel. 1

Daftar Nilai Ulangan Harian Sosiologi Semester 11 Siswa SMAN 9 Padang
Tahun Pelajaran 2011/2012

No Kelas Jumlah siswa Rata-rata nilai
1 XI'IPS 1 36 65,39

2 XI'IPS 2 36 63,70

3 XI'IPS 3 34 66,17

Jumlah 106

(Sumber : Guru mata pelajaran Sosiologi SMA N 9 Padang)

Berkaitan dengan tabel di atas terlihat bahwa nilai rata-rata ulangan
harian siswa Kelas XI IPS 1-3 belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar
Minimal (SKBM), padahal SKBM Sosiologi yang ditetapkan oleh SMAN 9
Padang adalah 65. Dari data ini terlihat bahwa masih banyak siswa yang
belum paham dalam pelajaran Sosiologi sehingga mereka mengalami
kesulitan dalam menjawab soal-soal ujian dan berdampak pada hasil belajar
siswa yang belum mencapai Standar Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) 65.

Dengan melihat hasil belajar yang belum mencapai SKBM perlu
diadakan pembaharuan model pembelajaran salah satunya dengan

menggunanakan model pembelajaran Snowball Throwing. Menurut Jimmy
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Wales, model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil
belajar siswa. Snowball Throwing berawal dari kata Snowball yang artinya
Bola Salju sedangkan Throwing artinya melempar, jadi Snowball Throwing
adalah melempar Bola Salju (kertas yang berisi pertanyaan) dan secara singkat
langkah-langkah metode Snowball Throwing ini guru menjelaskan materi
secara umum, guru membentuk kelompok, guru memanggil ketua kelompok
dan diberi tugas membahas materi tertentu di kelompok, bekerja kelompok,
tiap kelompok diberi kertas dan menuliskan pertanyaan didalam kertas lalu
digulung seperti bola dan diberikan dengan cara melemparkan kepada
kelompok lain, kelompok lain menjawab secara bergantian, penyimpulan,
refleksi dan evaluasi.

Berkenaan dengan model pembelajaran Snowball Throwing yang
digunakan dalam setiap proses pembelajaran hal ini hendaknya mampu
meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Sosiologi.
Dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing ini diharapkan
mampu membuat siswa aktif dan meningkatkan pemahaman terhadap materi
pembelajaran sosiologi yang diberikan, dan melatih siswa untuk berani
mengemukakan jawaban yang tepat dari pertanyaan yang telah diberikan
dengan menggunakan kertas bulat atau bola salju yang dilemparkan secara
tiba-tiba oleh kelompok lain serta dapat memberi motivasi dan semangat siswa
dalam belajar. Maka dalam hal ini penulis akan menerapkan sebuah model
pembelajaran demi menunjang proses belajar mengajar yakni dengan

menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing.
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Sehubungan dengan hal di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Snowball
Throwing dengan judul, ”Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Snowball Throwing pada Pembelajaran Sosiologi di Kelas XI SMA

Negeri 9 Padang.”

. ldentifikasi Masalah
Dari berbagai fenomena yang telah diungkapkan pada latar belakang masalah

di atas, dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran yang masih terpusat pada guru.
2. Hasil belajar siswa rendah.

3. Kurangnya motivasi dan partisipasi siswa dalam belajar

. Rumusan Masalah

Dengan hanya menggunakan metode ceramah oleh guru Sosiologi
SMA Negeri 9 Padang dipekirakan hasil belajar Sosiologi siswa di Kelas XI
IPS 1-3 masih rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Untuk itu perlu dilakukan eksperimen pembelajaran Snowball
Throwing di SMA Negeri 9 Padang.

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka rumusan masalah
yang akan diteliti adalah: “Apakah penggunaan model pembelajaran Snowball
Throwing berpengaruh pada mata pelajaran Sosiologi siswa kelas X1 SMA

Negeri 9 Padang?



D. Batasan Masalah
Untuk mengarahkan dan memfokuskan penelitian ini penulis
membatasi pada hal-hal seperti berikut :

1. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Sosiologi Kelas XI
Semester II.

2. Model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini adalah
model pembelajaran Snowball Throwing.

3. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 9 Padang dengan sampel siswa
Kelas XI IPS 1- XI IPS 3 Tahun Ajaran 2011/2012.

4. Penelitian ini dibatasi pada kemampuan siswa dalam memahami materi
Kelompok social dalm masyarakat multikultural, yang terdapat pada
Kompetensi Dasar mendeskripsikan berbagai kelompok sosial dalam
masyarakat mulikultural dan menganalisis perkembangan kelompok
sosial dalam masyarakat multikultural, yang tercantum di dalam silabus

KTSP kelas XI semester 1.

E. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian ini adalah “Apakah penggunaan model
pembelajaran Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa

pada mata pelajaran Sosiologi di SMA Negeri 9 Padang?

F. Tujuan Penelitian
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Berdasarkan perumusan masalah pada penelitian ini, tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Snowball Throwing terhadap

hasil belajar Sosiologi siswa kelas X1 SMA Negeri 9 Padang.



G. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai:

1. Secara akademis, Penggunaan metode pembelajaran Snowball
Throwing dalam pembelajaran diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran.

2. Bahan informasi dan masukan bagi guru khususnya guru mata
pelajaran Sosiologi dalam dalam merencanakan dan mengembangkan
model pembelajaran untuk mengatasi kesulitan siswa dalam
pembelajaran.

3. Bahan pertimbangan lebih lanjut bagi guru yang mengajar pada mata
pelajaran Sosiologi dalam usaha meningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa.

4. Sebagai bahan masukan bagi guru agar lebih Kkreatif dalam
menggunakan model pembelajaran Sosiologi di Sekolah, terutama

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian yang telah dilakukan, maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang diperoleh kelompok
eksperimen sebesar 71,52 sedangkan nilai rata-rata yang diperoleh
kelompok kontrol sebesar 62,91. Jadi dari nilai rata-rata kedua
kelompok, menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang belajar
dengan Model pembelajaran Snowball Throwing nilai rata-ratanya
“lebih tinggi” dibandingkan dengan kelompok kontrol yang belajar
dengan pembelajaran Konvensional.

2. Dari hasil pengujian perbedaan mean dengan menggunakan uji t
menunjukkan t hitung (2,151) lebih besar dari t tabel (2,00 dk 70) pada
taraf signifikan o 0,05, dengan demikian terdapat pengaruh antara hasil
belajar kelompok eksperimen yang belajar dengan Model pembelajaran
Snowball Throwing pada kelas Xl, dibanding kelompok kontrol yang
belajar dengan pembelajaran Konvensional pada kelas XI; SMA Negeri

9 Padang.

46



47

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di atas dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Penerapan model pembelajaran Snowball Throwing dalam pembelajaran
Sosiologi pada materi Kelompok Sosial dalam Masyarakat Multikultural
perlu dikembangkan sebagai variasi pembelajaran Sosiologi yang relevan
guna meningkatkan hasil belajar siswa.

2. Model pembelajaran Snowball Throwing membutuhkan pengelolaan kelas
yang baik, oleh sebab itu diharapkan guru dapat mengelola kelas dengan
baik dan memanfaatkan waktu dengan maksimal agar siswa lebih terfokus
dalam pembelajaran.

3. Bagi kepala sekolah, hendaknya lebih meningkatkan sumber belajar yang
ada di sekolah terutama persputakaan sekolah karena keberhasilan dari
model Snowball Throwing bergantung pada sumber belajar yang dimiliki
di sekolah agar siswa lebih banyak mendapatkan informasi berhubungan

dengan materi yang mereka pelajari.
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